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RINGKASAN

Ayu Rivai (4506031001). Pengarub Dosis dan Cara Pemupukan NPK
Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Bayam Putih (Di bawah bimbingan Ir.
Bakri Giding Nur, MP dan Ir. H. Abri, MP).

Praktik lapang ini dilaksanakan di Kelurahan Antang, Kecamatan
Manggata, Kotamadya Makassar, berlangsung dari bulan Januari 2010 hingga
Maret 2010. praktik lapang ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis dan
cara pemupukan NPK terhadap pertumbuhan dan produksi bayam putih.

Praktik lapang ini disusun secara faktorial dalam bentuk Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan sembilan kombinasi perlakuan yaitu : 1,0 gram Pupuk
NPK dengan cara ditabur, 1,0 gram Pupuk NPK dengan cara dibenam, 1,0 gram
Pupuk NPK dengan cara disemprot, 1,5 gram Pupuk NPK dengan cara ditabur,
1,5 gram Pupuk NPK dengan cara dibenam, 1,5 gram Pupuk NPK dengan cara
disemprot, 2,0 gram Pupuk NPK dengan cara ditabur, 2,0 gram Pupuk NPK
dengan cara dibenam dan 2,0 gram Pupuk NPK dengan cara disemprot.

Hasit praktik lapang menunjukkan bahwa perlakuan pemupukan NPK (P)
dengan dosis 2,0 gram memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan
dan produksi bayam putih dibandingkan dengan dosis 1,0 gram maupun dengan
dosis 1,5 gram. Nilai rata-rata tinggi tanaman bayam putih pada dosis 2,0 gram
adalah 33,17 cm, jumlah daun 21,56 helai, luas daun 29,87 m? berat segar
tanaman 19,20 gram dan volume akar 19,57 cm®

Pemupukan NPK dengan cara disemprot (C3) memberikan pengaruh
terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi bayam putih dibandingkan dengan
cara ditabur maupun dengan cara dibenam. Nilai rata-rata tinggi tanaman bayam
putih dengan cara disiram adalah 28,85 cm, jumlah daun 16, 78 helai, luas daun
25, 07 m?, berat segar tanaman 15,02 gram dan volume akar 14,94 cm®

Sedangkan, pemberian pupuk NPK dengan dosis 2,0 gram dengan cara
disemprot (P3C3) dapat memberikan interaksi terbatk bagi pertumbuhan dan
produksi bayam putih, baik dari tinggi tanaman dengan nilai rata-rata tertinggi
35,83 cm, jumlah daun dengan nilai rata-rata tertinggi 26,33 helai, luas daun
dengan nilai rata-rata tertinggi 33,00 m?, berat segar tanaman dengan nilai rata-
ratg tertinggi 21,87 gram dan volume akar dengan nilai rata-rata tertinggi 23,55
cm”.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Masyarakat Indonesia hidup bergantung pada hasil pertanian. ltulah
sebabnya bangsa kita tidak dapat dipisahkan dari usaha-usaha pertanian.
Sebagian masyarakat Indonesia terus berusaha mengembangkan
pengetahuannya dalam bidang pertanian melalui percobaan-percobaan yang
terus dilakukan (Yandianto, 2003).

Sayuran merupakan makanan yang tak terpisahkan dari kehidupan
manusia. Komoditi ini penting karena mengandung berbagai vitamin. Setelah
itu, sayuran berfungsi sebagai sumber karbohidrat, protein dan mineral
penting. Kandungan serat kasarnya juga berguna dalam mencegah penyakit
kanker saluran pencernaan (Tike, 1996).

'Bayam {Amaranthus. sp), merupakan sayuran yang telah lama dikenal
dan dibudidayakan secara luas oleh petani diseluruh wilayah indonesia
bahkan di negara lain (Bandini dan Aziz, 1995).

Meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya gizi keluarga
sehingga makin banyaknya permintaan masyarakat akan bahan pangan
diantaranya sayuran, banyaknya permintaan akan sayur-mayur sering kali
terjadi kekurangan akan sayuran tersebui, khususnya sayur bayam. Hasil
produksi bayam disulawesi selatan baru mencapat 88 ton/ha, sedangkan

potensi hasil yang dapat dicapai adalah rata-rata 210 ton/ha dan hasil
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produksi bayam secara nasional baru mencapai 33.240 ton/ha, sedangkan
potensi hasil yang dapat dicapai adalah rata-rata 72.369 ton/ha (Anonim,
2009).

Daun bayam biasanya dimanfaatkan sebagai sayuran hijau yang
dapat diotah menjadi berbagai jenis masakan antara lain sayur bening, sayur
lodeh, pecel, rempeyek bayam atau sebagai lalapan. Dibeberapa negara
tropik seperti Amerika Latin, beberapa jenis tanaman bayam selain dimakan
daunnya juga diambil bijinya untuk dijadikan makanan. Ditinjau dari
kandungan gizinya, bayam merupakan jenis sayuran hijau yang banyak
manfaatnya bagi kesehatan dan pertumbuhan badan, terutama bagi anak-
anak dan ibu yang sedang mengandung. Didalam daun bayam terdapat
cukup banyak kandungan protein, mineral kalsium, zat besi dan vitamin yang
dibutuhkan oleh tubuh manusia (Bandini dan Aziz, 1995).

Bayam dibedakan menjadi ‘dua jenis yaitu bayam liar dan bayam
budidaya. Bayal:rj liar dibagi menjadi dua jenis yaitu bayam tanah dan bayam
berduri, sedangkan bayam budidaya dibedakan atas dua macam yaitu bayam
cabut {bayam putih) dan bayam tahunan. Bayam putih memiliki batang
berwarna hijau keputih-putihan dan memiliki bunga yang keluar dari ketiak
cabang. (Nazaruddin, 1993).

Dari hasil rata-rata produksi yang ada, baik nasional maupun tingkat

propinsi kususnya sulawesi selatan masih jauh dari potensi hasil
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Kemungkinan salah satu penyebab rendahnya produksi, disebabkan oleh
jumiah pupuk yang digunakan atau cara pemupukan yang perlu diperbaiki.

Sayuran membutuhkan unsur hara untuk pertumbuhannya. Unsur hara
diserap dari dalam tanah lewat akar. Pada tanah yang kaya bahan organik
berarti mampu menyediakan hara yang diperlukan tanaman dalam jumiah
yang memadai, tetapi tanah di Indonesia semakin kurang akan unsur hara
karena telah dimanfaatkan dalam waktu yang relatif lama tanpa diimbangi
dengan pemupukan, maka perlu pengetahuan tentang efisiensi cara
pemupukan yang tepat demi kelangsungan pertanian yang berkelanjutan.

Jumlah banyaknya pupuk NPK yang harus diberikan fergantung dari
kebutuhan tanaman akan unsur hara. Pemberian pupuk NPK dapat dilakukan
dengan cara penaburan atau penyemprotan dengan dosis sesuai dengan
kebutuhan tanaman.

Pemupukan membantu tanaman memperoleh hara yang aibutuhkan.
Unsur-unsur hara yang pokok bagi tanaman a;i_alah unsur nitrogen (N), fosfor
(P) dan katium (K). Jenis sayuran yang dikomsumsi daun dan batangnya
seperti bayam, cocok dengan pemberian unsur nitrogen, fosfor dan kalium.
Pemberian NPK dianggap sudah cukup bagi tanaman karena unsur ini utama
dalam pertumbuhan daun dan batang (Nazaruddin, 1993).

Pupuk adalah zat yang berisi satu unsur atau lebih yang dimaksudkan
untuk menggantikan unsur yang habis terisap tanaman. Jadi, memupuk

berarti menambah unsur hara bagi tanah dan tanaman. Pupuk mengenal
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istilah makro dan mikro sebagai patokan dalam unsur yang dikandung
didatam pupuk tersebut.

Pupuk NPK adalah termasuk pupuk majemuk atau dikenal sebagai
pupuk campuran yang berarti mengandung lebih dari satu jenis unsur,
misainya NPK. Penggunaan pupuk NPK membawa keuntungan dalam hal
penghematan tenaga kerja, misalnya pupuk buatan yang harus dikerjakan
lebih sedikit dan pemberian zat makanan dapat dilakukan dalam satu kali
kerja. Sehubungan hal-hal tersebut diatas maka kami melakukan penelitian
mengenai dosis pupuk dan cara pemupukan NPK terhadap pertumbuhan dan

produksi bayam putih.

Hipotesis
1. Terdapat salah satu dosis NPK yang dapat memberikan penga?uh
terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi bayam putih
2. Terdapat salah satu cara pemupukan NPK yang dapat memberika-n_
pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi bayam putih
3. Terdapat interaksi antara dosis dan cara pemupukan NPK yang
dapat memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan

produksi bayam putih.



Tujuan dan Kegunaan

Percobaan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis dan cara
pemupukan NPK terhadap pertumbuhan dan produksi bayam putih.

Hasit percobaan ini diharapkan menjadi bahan informasi khususnya
bagi petani untuk meningkatkan produksi bayam dan sebagai bahan

pertimbangan untuk percobaan selanjutnya




TINJAUAN PUSTAKA

Botani
Menurut Arifin (1990), klasifikasi tanaman bayam (Amaranthus. sp)
sebagai berikut :
Devisio . Spermatophyta
Kias : Angiospermae

Sub Klas : Dicotyledons

Ordo : Amaranthales
Famili : Amaranthaceae
Genus : Amaranthus
Species : Amaranthus. sp

Tanaman bayam mempunyai perakaran dangkal dan tumbuh hingga
beberapa c¢m dibawah. permukaan tanah. Sistem perakaran bayam adalah
aka-r‘ tunggang yang panjangnya mencapai 15 — 30 cm (Bandini dan Aziz,
1995).

Batang bayam banyak mengandung air (herbaceus), tumbuh tinggi
diatas permukaan tanah. Bayam tahunan kadang-kadang batangnya
mengeras (berkayu) dan bercabang banyak. Percabangan akan melebar dan
tumbuh tunas baru bila sering dilakukan pemangkasan (Rukmana, 1994).

Daun bayam berbentuk lonjong dengan ujung agak meruncing dan

urat-urat daun yang jelas. Warna daun bervariasi mulai dari hijau muda, hijau
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tua, hijau keputihan sampai berwarna merah. Daun bayam liar umumnya
kasar dan kadang-kadang berduri {(Bandini dan Aziz, 1995).

Bunga bayam berukuran kecil, berjumiah banyak yang terdiri dari daun
bunga 4-5 buah, benang sari 1-5 dan bakal buah 2-3. Bunga keluar dari
ujung-ujung tanaman atau ketiak daun yang tersusun seperti malai yang
tumbuh tegak. Tanaman bayam dapat berbunga sepanjang musim,
perkawinannya bersifat unisexual yaitu dapat menyerbuk sendiri maupun
menyerbuk silang dengan bantuan angin ataupun serangga (Bandini dan
Aziz, 1995).

Sedangkan pada bayam cabut (Amaranthus ftricolor. L), batangnya
ada yang berwarna kemerah-merahan (bayam merah) dan ada pula yang
berwarna hijau keputih-putihan atau biasanya disebut dengan bayam putih
(Departemen Pertanian, 1996). '

Perbanyakan tanaman bayam umumnya seéara generatif (biji). Biji
bayam berukuran kecil dan san-gat halus, berbentuk bulat dan berwarna
cokelat tua, mengkilap sampai kelam. Setiap tanaman dapat menghasilkan
biji kira-kira 1200-3000 bijilgram. Pada tanaman bayam tahunan,
perbanyakan dapat pula dilakukan secara vegetatif dengan stek batang

(Sutarno, 1988).




Syarat Tumbuh

Iklim

Komponen iklim yang sangat berpengaruh terhadap tanaman adalah
curah hujan dan intensitas cahaya matahari. Curah hujan yang cocok untuk
tanaman bayam berkisar antara 1500-3800 mm/tahun, namun demikian
tanaman bayam masih bisa tumbuh didaerah yang curah hujannya lebih
rendah (Rukmana, 1994),

Suhu untuk pertumbuhan tanaman bayam yaitu 25°C — 35°C dengan

suhu optimal 27°C. Dibawah suhu tersebut, tanaman bayam akan tumbuh

kerdil. Intensitas penyinaran yang dibutuhkan oleh tanaman bayam untuk

pertumbuhan optimum dengan hasil yang memuaskan berkisar antara 85% -/\
> < .\

90% (Rukmana, 1994).

Tanah

Tanaman bayam cocok untuk segala jenis tanah. Akan-_tetapi, untuk
pertumbuhan yang baik memerlukan tanah yang subur dan bertekstur
gembur serta banyak mengandung bahan organik. Pada tanah yang tandus
atau liat, bayam masih dapat tumbuh dengan baik jika dilakukan
penambahan bahan organik yang cukup banyak kisaran derajat keasaman
(pH) tanah yang baik bagi pertumbuhan bayam antara 6 — 7 (Bandini dan

Aziz, 1995).
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Tanaman akan menunjukkan pertumbuban yang merana bila pH
dibawah 6. Begitu pula pada pH diatas 7, tanaman akan mengalami gejala
klorosis {(warna daun menjadi kekuning-kuningan terutama pada daun-daun

yang masih muda) (Bandini dan Aziz, 1995).

Pemupukan

Pupuk adalah setiap bahan yang diberikan kedalam tanah atau
disemprotkan pada tanaman dengan maksud menambah unsur hara yang
dibutuhkan oleh tanaman. Sedangkan pemupukan adalah setiap usaha
pemberian atau penambahan bahan-bahan atau zat-zat kepada kompleks
tanah dan tanaman untuk melengkapi keadaan makanan atau unsur hara
dalam tanah yang tidak tercukup terkandung didalamnya (Mul Mulyani,
1995).

Dalam usaha peningkatan produksi pangan seperti jagung, padi,
palawija dan sayuran, maka intensifikasi perlu ditingkatkan. Salah satu usaha
yang dapat ditempuh yaitu dengan meningkatkan efesiensi penggunaan
pupuk. Respon tanaman terhadap pemberian pupuk akan meningkat apabila
mengunakan jenis pupuk, takaran, waktu dan cara pemberian yang tepat
(Suriatna, 1898).

Unsur-unsur hara yang diserap oleh tanaman dari dalam tanah
umumnya berasal dari senyawa-senyawa yang terdapat didalam tanah baik

senyawa organik maupun anorganik (Sri Setiyati, 1978).
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Pemupukan secara teratur dan tepat merupakan salah satu cara untuk
memperoleh pertumbuhan tanaman yang ilebih baik. Bila tanaman
kekurangan unsur hara akan mengakibatkan penurunan laju fotosintesis dan
dalam keadaan demikian, tanaman menjadi lebih peka terhadap hama dan
penyakit (Sukandar, 1978).

Pemupukan dengan konsentrasi yang sesuai, merupakan salah satu
tindakan kultur teknis yang periu dilaksanakan pada areal-areal pertanaman.
Pemupukan ini bertujuan untuk menambah unsur hara didalam tanah agar
tetap tersedia dalam jumiah yang cukup dan seimbang (Lingga, 1995).

Pemberian pupuk hanya melalui akar untuk jenis sayuran kangkung,
bayam dan kubis biasanya tidak menggunakan pupuk yang disemprotkan
lewat daun sebab harganya mahal dan tidak sesuai dengan harga jual
sayuran (Prihmantoro, 1996).

Perﬁupukan membantu tanah memperoleh hara yang dibutuhkan.
Unsur-unsur hara yang pokok bagi tanaman adalah unsur nitrogen, fosfor
dan kalsium. Jenis sayuran yang dikomsumsi daun dan batangnya seperti
bayam, cocok dengan pemberian unsur nitrogen, fosfor dan kalium.
Pemberian NPK dianggap sudah cukup bagi tanaman karena unsur ini utama
dalam pertumbuhan daun dan batang (Nazaruddin, 1983).

Pemberian pupuk NPK dengan cara disiram lebih efektif karena pupuk
yang diberikan akan lebih mudah larut, sehingga lebih cepat dimanfaatkan

oleh tanaman khususnya jenis sayur-sayuran (Bandini dan Aziz, 1995).
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Suatu tanaman dapat tumbuh dan berkembang, itu dikarenakan
terdapat unsure-unsur hara di dalamnya. Unsur-unsur hara terbagi atas 2
macam yaitu unsur hara makro dan unsur hara mikro. N, P, K, Ca, Mg dan S
adalah merupakan unsur-unsur hara makro (Arnawati, 2000)

Peranan N (Nitrogen) bagi tanaman adalah uniuk pembentukan atau
pertumbuhan bagian vegetatif tanaman, berperan penting dalam hal
pembentukan hijau daun dalam hal proses fotosintesis, membentuk
persenyawaan organik, meningkatkan mutu tanaman penghasil daun-daunan
dan meningkatkan perkembangbiakan mikroorganisme di dalam tanah.
Nitrogen diserap oleh tanaman dalam bentuk NO3- NH4+.

Fungsi P (Fosfor) bagi tanaman diantaranya yaitu untuk merangsang
pembentukan akar, mempercepat dan memperkuat pertumbuhan tanaman
muda menjadi tanaman dewasa, membantu asimilasi dan pernafasan serta
mempercepat pembungaan dan pemésakan buah, biji atau gabah dan
sebagai bahan ment;:t_h untuk pembentukan sejumiah protein. Fosfor diserap
oleh tanaman dalam bentuk H2P0O4- HPO4-.

Selanjutnya, Kalium (K) berperan dalam hal pembentukan protein dan
karbohidrat, dapat memperkuat tubuh tanaman, meningkatkan mutu biji atau
buah dan meningkatkan daya tahan tanaman terhadap kekeringan dan

penyakit. Kalium diserap oleh tanaman dalam bentuk K+ (Rioardi, 2009).
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Pupuk NPK Grower

Pupuk NPK yang digunakan adalah jenis pupuk Grower (pupuk
mutiara). Pupuk NPK Grower adalah pupuk majemuk yang diproduksi
dengan teknologi mutakhir dengan komposisi hara yang merata pada setiap
butiran prili, sehinga memudahkan aplikasi balk sebagai pupuk dasar
maupun pupuk susulan pada tanaman dan mudah larut didalam air.

Kandungan unsur hara pada pupuk NPK Grower sangat cepat diserap
oleh tanaman sehingga dapat memacu pertumbuhan tanaman serta
meningkatkan kualitas buah dan hasil produksi.

Pupuk NPK Grower memberikan reaksi cepat pada tanaman karena
sebagian nitrogen dalam bentuk NO; (nitrat} yang langsung tersedia bagi
tanaman dan dapat membantu penyerapan unsur hara Kalium sebagai
pembentukan karbohidrat dan protein, Magnesium sebagai ‘proses
pembentukan buah, Sulfur sebagai pertumbuhan._anakan produktif, Boron
sebagai diferensiasi set , Mangan sebagai_activator bagi sejumlah enzim
utama dan Zinc sebagai sistem pertahanan tubuh tanaman sehingga dapat
mempercepat proses pembungaan, pembuahan dan memacu pertumbuhan
pada pucuk tanaman serta menekan serangan jamur dan penyakit.

Komposisi pupuk NPK Grower meliputi Nitrogen, Ammonium Nitrogen,
Fosfat, Kalium, Magnesium Oksida, Sulfur, Boron, Mangan dan Zinc.

Selengkapnya dapat dilihat pada tabel lampiran 6.




BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Antang, Kecamatan
Manggala, Kotamadya Makassar yang berlangsung darn bulan Januan

sampai bulan Maret 2010.

Bahan dan Alat
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih
bayam putih varietas maestro, pupuk kandang, pupuk NPK Grower, gelas
ukur, aguades, tanah top soil dan label.
Sedangkan alat-alat yang digunakan adalah cangkul, sekop, sabit,
timbangan, ember, gunting, mistar, benang, gembor, handsprayer, lem dan

alat tulis menulis.

Metode Percobaan

Peneliban ini disusun secara faktorial dalam bentuk Rancangan Acak
Kelompok (RAK). Faktor pertama yaitu dosis pupuk NPK (P) dan faktor kedua
yaitu cara pemupukan (C})

P1 =1,0 gram pupuk , P2 = 1,5 gram dan P3 = 2,0 gram pupuk

C1 =ditabur, C2 = dibenam dan C3 = disemprot

Dengan demikian akan diperoleh 9 kombinasi perlakuan yaitu :
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P1CA1 P2C1 P3C1
P1C2 P2C2 P3C2
P1C3 P2C3 P3C3

Tiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali, sehingga terdapat 27 unit
percobaan dan setiap percobaan menggunakan 14 tanaman sehingga

seluruhnya terdapat 378 tanaman.

Pelaksanaan Percobaan

Persiapan Lahan

Lahan yang akan ditanami, dicangkui sedalam 3040 cm dan
dibersihkan dari rumput (gulma) dan sisa-sisa tanaman lainnya lalu diratakan.

Lahan kemudian dibiarkan selama beberapa waktu agar tanah matang benar.

Pembentukan Bedengan

Setelah proses pembukaan lahan selesai, maka dilanjutkan dengan
pembuatan bedengan. Panjang dan lebar per petak bedengan yaitu 1 mx1 m

dan tinggi bedengan yaitu 30 cm.

Pemupukan Dasar

Pemupukan dasar menggunakan pupuk kandang yang telah masak.
Wakiu pemupukan dilakukan satu minggu sebelum tanam. Cara pemupukan

adalah dengan disebarkan merata diatas bedengan kemudian diaduk dengan
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tanah lapisan atas. Dosis pupuk kandang untuk tanaman bayam adalah 15

ton/Ha, sehingga pemupukan per petak bedengan vyaitu 1,5 kg pupuk
kandang.

Tujuan pemberian pupuk dasar adalah untuk memberikan suplai hara

yg cukup untuk pertumbuhan awal tanaman dan berperan dalam kesuburan

tanah.

Penanaman

Penanaman dapat dilakukan secara langsung dilapangan tanpa
penyemaian terlebih dahulu. Benih bayam disebarkan langsung di atas
bedengan dan arahnya membujur dari Barat ke Timur. Setelah disebarkan,
benih segera ditutup dengan tanah halus dan disiram hingga cukup basah.

Setelah anak benih berkecambah, maka diatur jarak tanamnya yaitu 10 x 15~

cm. Waktu penanaman yanQ paling baik adalah pada awal musim hujan.'.':

Pemeliharaan

Pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman dan penyiangan.
Penyiraman dilakukan pada pagi dan sore hari (masing-masing 7 liter air)
agar tanaman tidak kekurangan air. Penyiangan dilakukan pada umur satu
minggu dan dua minggu setelah tanam dan juga dilakukan bersamaan

dengan penggemburan tanah.
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Aplikasi Perlakuan

Pemupukan dilakukan seminggu setelah tanam. Perlakuannya yaitu
pemupukan NPK dengan dosis P1 = 1,0 gramfanaman, P2 = 15
gram/tanaman dan P3 = 2,0 gramftanaman. Cara pemupukannya yaitu
dengan cara dibenamkan kedatam tanah sekitar 5 cm dari permukaan tanah,
ditaburkan langsung ke media tanah dan disiramkan langsung ke media

tanaman (pupuk NPK dilarutkan kedalam 1 liter airtanaman).

Panen
Panen dilakukan sebelum tanaman berbunga, yaitu setelah tanaman
berumur satu bulan. Panen dilakukan dengan cara mencabut tanaman

bersamaan dengan akarnya.

Pengamatan Sampel Tanaman

Komponen yang diamati yaitu :

1. Tinggi tanaman {cm), diukur dengan menggunakan benang dan mistar.
Pengukuran tinggi tanaman diuvkur dari pangkal batang sampai titik
tumbuh tanaman pada akhir percobaan dengan memberikan tanda
berupa label pada pangkal batang.

2. Jumiah daun (helai), dihitung semua daun pertanaman yang terbentuk

pada akhir percobaan



17

3. Luas daun (cm), diukur pada akhir percobaan dan menggunakan kertas

proyeksi dengan rumus :
% x luas kertas proyeksi (standar (m?)

Keterangan : a = berat kertas daun (gramj}

b = berat kertas standar (gram)

4. Berat segar tanaman (gram) tiap perlakuan ditimbang saat panen dengan

menggunakan timbangan elektronik

5. Volume akar {(cm®) tiap perlakuan diukur pada akhir percobaan dengan

menggunakan gelas ukur.




HASH. DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman

Hasit pengamatan tinggi tanaman pada akhir percobaan dan sidik

ragam disajikan pada Tabel 1a dan 1b. Sidik ragam menunjukkan bahwa

pertakuan berbagai dosis pupuk NPK dan cara pemupukan serta interaksinya

berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman bayam pada akhir

percobaan.

Tabel 1. Rata-rata Tinggi Bayam Putih Pada Akhir Percobaan

Dosis Pupuk Cara Pemupukan (cm) Rata-rata BNT Interaksi
(cm) C4 C> Cs o 0.05
a b b
P 20,79 23,39 24,02 22,73
X X X
a a b
P 25,69 26,62 26,71 26,34 0.979
Y y y
b .
P, 31,30Y 3239" 3583 33,17
Z V4 z
Rata-rata 2592 27 46 28,85

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama berarti

berbeda tidak nyata pada taraf uji BNTg s

Hasil uj) BNT pada Tabei 1 menunjukkan bahwa perlakuan pupuk NPK

pada dosis 2,0 gram dengan cara di semprot (P3C3) memperlihatkan rata-

rata tanaman tertinggi dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.
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Perlakuan P3C3 berbeda nyata dibandingkan dengan periakuan P3C1 dan
P3C2. Begitu pula dengan perlakuan C3P3 berbeda nyata dibandingkan

dengan perlakuan C3P1 dan C3P2 pada akhir percobaan.

Jumlah Daun

Hasil pengamatan jumlah daun pada akhir percobaan dan sidik ragam
disajikan pada Tabel 2a dan 2b. Sidik ragam menunjukkan bahwa perakuan
berbagai dosis pupuk NPK dan cara pemupukan serta interaksinya
memberikan jumlah daun terbanyak dibandingkan dengan pertakuan lainnya
dan memberikan pengaruh sangat nyata pada akhir percobaan.

Tabe! 2. Rata-rata Jumlah Daun Bayam Putih Pada Akhir Percobaan

Dosis Pupuk Cara Pemupukan Rata-rata BNT iInteraksi
(helai) Cy C. Cs a 0.05
: a b h ]
P4 7,00 10,00 10,67 9,22
X X X
b
P, 12,009 13,007 1333 12,78 1,02
¥ Yy 3k
a b ¢
P 18,00 20,33 26,33 21,56
Z z z
Rata-rata 12,33 14,44 16,78

Keterangan : Angka rata-rata yang dikuti oleh huruf yang sama berarti
berbeda tidak nyata pada taraf uji BNTq g5

Hasil uji BNT pada Tabel 2 menunjukkan bahwa perlakuan pupuk NPK

pada dosis 2,0 gram dengan cara di semprot (P3C3), memperitihatkan rata-
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rata jumiah daun terbanyak dan berbeda nyata dengan periakuan lainnya.
Perlakuan P3C3 berbeda nyata dibandingkan dengan perlakuan P3C1 dan
P3C2. Begitu pula dengan perlakuan C3P3 berbeda nyata dibandingkan

dengan pertakuan C3P1 dan C3P2 pada akhir percobaan.

Luas Daun

Hasil pengamatan luas daun pada akhir percobaan dan sidik ragam
disajikan pada Tabel 3a dan 3b. Sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan
berbagai dosis pupuk NPK dan cara pemupukan dan interaksinya tidak
berpengaruh nyata terhadap luas daun bayam pada akhir percobaan.

Tabel 3. Rata-rata Luas Daun Bayam Putih Pada Akhir Percobaan

Dosis Pupuk Cara Pemupukan (m?) Rata-rata BNT
(m?) Ci - C; Cs « 0.05
P, 15,84 1865 19,23 - 17,90 a
P, 20,88 . 22,31 22,99 22,06 b
P3 2715 29,76 33,00 29,97 ¢ 114
Rata-rata 2129a 2357b 2507c¢
BNTo0s 1,97

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama berarti
berbeda tidak nyata pada taraf uji BNTg 05

Hasi! uji BNT pada Tabel 3 menunjukkan bahwa perlakuan pupuk NPK

dengan cara di semprot (C3), berbeda nyata dengan C1 dan C2, serta
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perlakuan dosis pupuk (P3) berbeda nyata dengan P1 dan P2 pada akhir

percobaan.

Berat Segar Tanaman

Hasil pengamatan berat segar tanaman pada akhir percobaan dan
sidik ragam disajikan pada Tabel 4a dan 4b. Sidik ragam menunjukkan
bahwa perlakuan berbagai dosis pupuk NPK dan cara pemupukan serta
interaksinya berpengaruh sangat nyata terhadap berat segar tanaman bayam
pada akhir percobaan.

Tabel 4. Rata-rata Berat Segar Bayam Putih Pada Akhir Percobaan

Dosis Pupuk Cara Pemupukan (gram) Rata-rata BNT Interaksi
(gram) C, C, C, 0.05
b ~ .
P, 645" 9,52 10,34¢ 8,77
X X X
a b c '
P, 11,409 1239° 12,86 12,21 0.43
y y y
\ | |
Ps 17.31¢ 1843° 2187° 19,20
Z z i
Rata-rata 1172 1344 1502

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama berarti
berbeda tidak nyata pada taraf uji BNTg s

Hasil uji BNT pada Tabe! 4 menunjukkan bahwa perlakuan pupuk NPK

pada dosis 2,0 gram dengan cara di semprot (P3C3), memperlihatkan rata-

rata berat segar tanaman tertinggi dan berbeda nyata dengan perlakuan
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lainnya. Perlakuan P3C3 berbeda nyata dibandingkan dengan perlakuan
P3C1 dan P3C2. Begitu pula dengan perlakuan C3P3 berbeda nyata

dibandingkan dengan perlakuan C3P1 dan C3P2 pada akhir percobaan.

Volume Akar

Hasil pengamatan volume akar pada akhir percobaan dan sidik ragam
disajikan pada Tabel 5a dan 5b. Sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan
berbagai dosis pupuk NPK dan cara pemupukan serta interaksinya
‘berpengaruh sangat nyata terhadap volume akar bayam pada akhir
percobaan.

Tabel 5. Rata-rata Volume Akar Bayam Putih Pada Akhir Percobaan

Dosis Pupuk Cara Pemupukan (cm®) Rata-rata BNT interaksi
(cm?) C1 C, Ca 0.05
b _
P, 5379 826 927°¢ 7.63
X X X
a b b
P, 10367 1146 12,00 11,27 0,54
y y y
b
P, 16.78% 1839 23586° 19,57
Z V4 z
Rata-rata 10,83 1270  14.94

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama berarti
berbeda tidak nyata pada taraf uji BNTg s

Hasil uji BNT pada Tabel 5 menunjukkan bahwa perlakuan pupuk NPK

pada dosis 2,0 gram dengan cara di semprot {P3C3), memperlihatkan rata-
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rata volume akar tertinggi dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.
Perlakuan P3C3 berbeda nyata dibandingkan dengan perlakuan P3C1 dan
P3C2. Begitu pula dengan perlakuan C3P3 berbeda nyata dibandingkan

dengan pertakuan C3P1 dan C3P2 pada akhir percobaan.
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Pembahasan

Tanaman memerlukan paling sedikit 16 unsur hara penting untuk
pertumbuhan. Karbon, hidrogen dan oksigen dapat diperoleh dari udara,
sedangkan yang lainnya diperoleh dari tanah. Dari 16 unsur, hanya 6 unsur
yang diperlukan tanaman dalam porsi yang cukup banyak yang dikenal
dengan unsur hara makro yaitu N, P, K, S, Ca dan Mg. Tiga unsur yang
mutlak harus ada yaitu N, P dan K.

Unsur hara sangat dibutuhkan oleh tanaman untuk pertumbuhan
vegetatif maupun generatif. Untuk memenuhi kebutuhan tanaman akan unsur
hara dapat dilakukan melalui pemupukan. Peranan pupuk sangat penting
untuk meningkatkan produksi tanaman, karena dapat menyediakan unsur
hara yang. diperlukan. Dengan pemberian pupuk yang benar sesuai
kebutuhan tanaman sangat bérpengaruh terhadap peningkatan produksi
tanaman (An;)_nim, 2007).

Pupuk kandang yang diberikan sebagai pupuk dasar pada tanaman,
memberikan ketersediaan unsur hara makro dan mikro yang menunjang
pertumbuhan dan produksi bayam putih.

Hasil percobaan tinggi tanaman bayam putih pada akhir percobaan
menunjukkan bahwa perlakuan dengan salah satu dosis pupuk NPK 2,0
gram dengan cara disemprot (P3C3), memberikan tinggi tanaman tertinggi

dan berpengaruh sangat nyata dengan perlakuan lainnya. Begitu pula
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dengan salah satu pemupukan dengan cara disemprot memberikan tinggi
tanaman tertinggi dan berpengaruh sangat nyata dengan perlakuan lainnya.
Interaksi antara dosis dan cara pemupukan NPK, juga berpengaruh sangat
nyata terhadap tinggi tanaman bayam putih.

Pemberian pupuk dengan cara disemprot, akan mempercepat
pelarutan pupuk tersebut dan dapat diserap langsung oleh tanaman dengan
mudah. Selain itu, pupuk yang ditarutkan dalam air dapat memenuhi
kebutuhan unsur hara dan tanaman juga akan mendapatkan air yang
diperlukan dalam proses metabolismenya.

Menurut (Muflikhin, 2009}, hasil maksimum suatu tanaman dapat
dicapai bila semua kondisi termasuk penyediaan hara berada dalam kondisi
optimal. Kondisi hara dapat dikatakan optimal bila semua unsur hara tersedia
dalam jumiah yang tepat, karena kekurané;an atau kelebihan saiah satu unsur
hara akan mengurangi efisiensi hara lainnya.

Hasil pengamatan jumlah daun tanaman bayam putih pada akhir
percobaan menunjukkan bahwa perlakuan dengan saiah satu dosis pupuk
NPK 2,0 gram, memberikan jumlah daun terbanyak dan berpengaruh sangat
nyata dengan periakuan lainnya. Begitu pula dengan salah pemupukan
dengan cara disemprot, memberikan jumiah daun terbanyak dan
berpengaruh nyata terhadap perlakuan lainnya. Interaksi antara dosis dan
cara pemupukan NPK berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah daun

bayam putih.
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Nitrogen mempengaruhi pembelahan sel tanaman dan bila unsur
tersebut mencukupi kebutuhan tanaman, maka pembelahan sel pada
tanaman akan berjalan dengan baik. Menurut (Saifuddin, 1992), nitrogen
sangat diperlukan untuk pertumbuhan dan pembentukan bagian-bagian
vegetatif tanaman. Menurut (Nasaruddin, 1993), fosfor dapat merangsang
pertumbuhan akar khususnya akar benih atau tanaman muda. Fosfor (P)
dapat mempercepat serta memperkuat pertumbuhan tanaman muda menjadi
tanaman dewasa.
Fungsi kalium bagi tanaman (Anonim, 2007), diantaranya dapat

meningkatkan daya tahan terhadap kekeringan dan penyakit, serta

dianggap memenuhi kebutuhan unsur-unsur hara tanaman.

Luas tanaman bayam putih pada akhir percobaan memperlihatk
bahwa perlakuan dengan salah satu dosis pupuk NPK 2,0 gram berpeng:;_ruh
sangat nyata dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Begitu pula dengan
salah satu pemupukan dengan cara disemprot, memberikan pengaruh sangat
nyata. Sedangkan, pada interaksi antara dosis dan cara pemupukan NPK
tidak berpengaruh nyata terhadap luas tanaman bayam putih.

Menurut (Muflikhin, 2009), jika tanaman kekurangan unsur NPK, maka

pertumbuhan tanaman akan lambat, daunnya berwarna hijau kekuningan,

daunnya menjadi sempit, batang tanaman terlihat pendek, akar tanaman
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menjadi busuk, pembentukan buah atau biji menjadi berkurang, batang dan
daun menjadi lemas atau mudah rebah, timbul bercak cokelat pada pucuk
daun dan tanaman terlihat tidak segar.

Pengamatan berat segar tanaman yang dipanen menunjukkan bahwa
perlakuan dengan salah satu dosis pupuk NPK 2,0 gram memberikan berat
segar tanaman terbesar dan berpengaruh sangat nyata dibandingkan dengan
perlakuan iainnya. Begitu pula dengan salah satu cara pemupukan dengan
cara disemprot, memberikan pengaruh sangat nyata terhadap berat segar
tanmana. Interaksi antara dosis dan cara pemupukan NPK berpengaruh
nyata, karena pada interaksi tersebut pertumbuhan vegetatif tanaman sangat
baik dan berpengaruh terhadap berat segar tanaman.

Hasil pengamatan volume akar tanaman bayam putih menunjukkan
bahwa perlakuan dengan salah satu dosis pupuk NPK 2,0 gram memberikan
volume akar tertinggi dan berpengaruh sangat nyata dibandingkan dengan
perlakuan lainnya. Begitu pula dengan salah satu cara pemupukan dengan
cara disemprot, memberikan pengaruh sangat nyata terhadap volume akar.
Interaksi antara dosis dan cara pemupukan NPK berpengaruh nyata, hal ini
juga dibenarkan oleh (Ketut, 2007), yang menyatakan bahwa besarnya
volume akar itu dipengaruhi oleh besar kecilnya dan tinggi rendahnya
tanaman.

Hal yang terpenting, untuk mendapatkan efisiensi pemupukan yang

optimal, pupuk harus diberikan dalam jumiah yang mencukupi kebutuhan
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tanaman, tidak terlalu banyak dan tidak terlalu kurang. Apabila pemberian
pupuk terlalu banyak, maka akan dapat menyebabkan keracunan terhadap
tanaman. Dan jika diberikan terlalu sedikit, pengarubh pemupukan kurang

memberikan respon terhadap pertumbuhan tanaman (Yuliar, 2009).



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa :

1.

Pemupukan NPK dengan dosis 2,0 gram (P) memberikan
pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi
bayam putih dibandingkan dengan dosis 1,0 gram maupun
dengan dosis 1,5 gram.

Pemupukan NPK dengan cara disemprot (C3) memberikan
pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi
bayam putih dibandingkan dengan cara ditabur maupun
dengan cara dibenam.

Pemberian phpuk NPK dengan dosis 2,0 gram dengan cara
disemprot (P3C3) dapat member.ikan interaksi terbaik bagi
pertumbuhan .dan produksi bayam putih, baik dari tinggi
tanaman, jumlah daun, fuas daun, berat segar tanaman dan

volume akar.
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Saran
Untuk meningkatkan produksi tanaman bayam putih, sebaiknya
pemberian dosis pupuk NPK ditingkatkan, dan diperlukan penelitian lebih
lanjut terhadap penggunaan dosis pupuk NPK dan cara pemupukan pada

tanaman yang lain diberbagai lokasi.
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Tabel Lampiran 1a. Tinggi Tanaman (cm) Bayam Putih Pada Akhir

Percobaan
Perlakuan I Ula:gan m Jumiah Rata - rata
P1C1 19.57 21.86 20.93 62.36 20.79
P1C2 22.64 24.07 23.45 70.16 23.39
P1C3 23.07 23.92 25.07 72.06 24.02
P2C1 26.71 25.57 2478 77.06 25.69
P2C2 25.71 26.86 27.29 79.86 26.62
P2C3 26.78 25.28 28.07 80.13 26.71
P3C1 30.57 32.55 30.78 93.90 31.30
P3C2 31.62 33.07 32.57 97.16 32.39
P3C3 34,78 35.28 37.42 107.48 35.83
Total 241.35 248.46 250.36 740.17 27.41

Tabel Lampiran 1b. Sidik Ragam Tinggi Tanaman Bayam Putih Pada Akhir

Percobaan
F. TABEL

SK DB JK KT . F. HIT 0.0 0,01
Kelompok 2 5.01 2.51 2.61tn 363 6.22
kombinasi 8 559.11 69.89 72.84 ** 2.89 3.89
P 2 506.07 253.03 263.73 * 3.63 6.22
C 2 38.61 19.30 2012 ** 363 6.22
Interaksi 4 467 .46 116.86 121.80 ** 3.01 477

Galat 16 15.35 0.96

Total 26 579.48
KK=357%

Keterangan : tn = tidak berpengaruh nyata
** = berpengaruh sangat nyata
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Tabel Lampiran 2a. Jumlah Daun (helai) Bayam Putih Pada Akhir Percobaan

Perlakuan : Ulangan Jumlah Rata - rata
P1C1 6.00 8.00 7.00 21.00 7.00
P1C2 9.00 11.00 10.00 30.00 10.00
P1C3 10.00 10.00 12.00 32.00 10.67
P2C1 13.00 12.00 11.00 36.00 12.00
P2C2 12.00 13.00 14.00 38.00 13.00
P2C3 13.00 12.00 15.00 40.00 13.33
P3CA1 17.00 19.00 18.00 54.00 18.00
P3C2 19.00 20.00 22.00 61.00 20.33
P3C3 24.00 26.00 29.00 79.00 26.33
Total 123.00 131.00 138.00 392.00 14.52

Tabel Lampiran 2b. Sidik Ragam Jumlah Daun Bayam Putih Pada Akhir

Percobaan
F. TABEL
SK DB JK KT F. HIT 0.05 0,01
Kelompok 2 12.52 6.26 452" 3.63 6.22
Kombinasi| 8 862.07 107.76 77.85 " 2.89 3.89
P 2 725.41 362.70 262.02 ** 3.63 6.22
C 2 88.96 44.48 32.13* 3.63 6.22
Interaksi 4 47.70 11.93 8.62 ** 3.01 477
Galat 16 22.15 1.38
Total 26 896.74
KK = 8,09 %
Keterangan : * = berpengaruh nyata

** = berpengaruh sangat nyata
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Tabel Lampiran 3a. Luas Daun (cm?) Bayam Putih Pada Akhir Percobaan

Perlakuan I Ular;?an m Jumlah Rata - rata
P1C1 14.84 16.94 16.73 47.51 15.84
P1C2 17.92 19.31 18.71 55.94 18.65
P1C3 18.32 18.56 20.82 57.7 19.23
P2C1 21.58 20.84 20.23 62.65 20.88
P2C2 20.83 22.13 23.98 66.94 22.31
P2C3 22.99 21.32 24.65 68.96 22.99
P3C1 26.45 28.12 26.87 81.44 27.15
P3C2 27.47 30.55 31.27 89.29 29.76
P3C3 31.23 33.17 34.61 99.01 33.00
Total 201.63 210.94 216.87 629.44 23.31

Tabel Lampiran 3b. Sidik Ragam Luas Daun Bayam Putih Pada Ak f“ i"
Percobaan
F. TABEL
SK DB JK KT F. HIT 0.05 0.01
Kelompok | 2 13.11 6.56 5.05* 3.63 6.22
Kombinasi| 8 754.59 94.32 72.68 ** 2.89 3.89
P 2 676.24 338.12 | 260.52* | 3.63 6.22
C 2 65.41 32.71 25.20** | 3.63 6.22
Interaksi 4 12.93 3.23 2491tn 3.01 4.77
Galat 16 20.77 1.30
total 26 788.47
KK =488 %

Keterangan: * = berpengaruh nyata
** = berpengaruh sangat nyata
tn = tidak berpengaruh nyata
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Tabel Lampiran 4a. Berat Segar Tanaman Bayam Putih (gram) Pada Akhir

Percobaan
Perlakuan I Ular;lgan m Jumlah Rata - rata
P1C1 5.44 7.22 6.68 19.34 6.45
P1C2 8.52 10.38 9.65 28.55 9.52
P1C3 9.60 9.98 11.45 31.03 10.34
P2C1 12.15 11.09 10.97 34.21 11.40
P2C2 11.25 12.75 13.16 37.16 12.39
P2C3 12.70 11.55 14.32 38.57 12.86
P3C1 16.84 18.45 16.64 51.93 17.31
P3C2 17.23 19.12 18.95 55.30 18.43
P3C3 20.65 21.58 23.38 65.61 21.87
Total 114.38 122.12 125.20 | 361.70 13.40

Tabel Lampiran 4b. Sidik Ragam Berat Segar Tanaman Bayam Putih Pa

Akhir Percobaan
\
F. TABEL \ ;
SK DB JK KT F. HIT 0,05 0,01 ..f“d?_'_,.
Kelompok 2 6.91 3.45 499 ** 3.63 622 |~
Kombinasi| 8 571.33 71.42 86.75 ** 2.89 3.89
P 2 508.87 254 44 309.05** | 3.63 6.22
C 2 49.14 2457 29.84 ** 3.63 6.22
Interaksi 4 13.32 3.33 405" 3.01 477
Galat 16 1347 | 082
Total 26 591.41
KK =86,76 %
Keterangan: * = berpengaruh nyata

** = berpengaruh sangat nyata
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Tabel Lampiran 5a. Volume Akar Bayam Putih {ml} Pada Akhir Percobaan

Perlakuan I Ular::_:;an i Jumlah Rata - rata
P1CA1 4.07 6.86 5.18 16.11 5.37
P1C2 7.38 925 8.14 24.77 8.26
P1C3 8.02 8.86 10.93 27.81 9.27
P2C1 11.04 10.21 9.82 31.07 10.36
P2C2 10.37 11.18 12.82 34.37 11.46
P2C3 11.51 10.96 13.54 36.01 12.00
P3C1 15.86 17.93 16.54 50.33 16.78
P3C2 17.79 19.28 18.11 55.18 18.39
P3C3 21.32 23.29 26.03 70.64 23.55
Total 107.36 117.82 121.11 346.29 12.83

Tabel Lampiran 5b. Sidik Ragam Volume Akar Bayam Putih Pada Akhir

Percobaan
F. TABEL
SK DB JK KT _If:HIT 0,05 0,01
Kelompok 2 11.46 9.73 437" 3.63 6.22
Kombinasi 8 777.90 - 97.24 74.16 ** 2.89 3.89
P 2 674.11 337.05 257.06 ** 3.63 6.22
C 2 76.06 - 38.03 29.00 ** 3.63 6.22
Interaksi 4 27.74 -6.93 529" 3.01 477
Galat 16 20.98 1.31
Total 26 810.34 ‘
KK =892 %
Keterangan : * = berpengaruh nyata

** = berpengaruh sangat nyata



Tabel Lampiran 6. Hasil Analisa

Komposisi
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Pupuk NPK Grower

Berdasarkan Pope Testing Laboratorie Yara International, Norwegia adalah :

Jenis Unsur Nilai
Nitrogen (N) 15 %
Ammonium (NHy) 8,30 %
Nitrate (NOj3) 6,70 %
Fosfat (P,Os) 9%
Kalium Oksida (K;0) 20 %
Magnesium Oksida (MgO) 2%
Suifur (S) 3.80%
Boron (B) 0,015 %
Mangan (Mn) 0,020 %
Zinc (Zn) 0,020 %

Sumber : Brosur NPK Grower
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Keterangan :

P+Cs
PC2
PiCs
P2C,
P2C2
P2Cs
P3C,
P3C;

PiCs

tl

1,0 gram Pupuk NPK ditabur
1,0 gram Pupuk NPK dibenam
1,0 gram Pupuk NPK disemprot
1,5 gram Pupuk NPK ditabur
1,5 gram Pupuk NPK dibenam
1,5 gram Pupuk NPK disemprot
2,0 gram Pupuk NPK ditabur
2,0 gram Pupuk NPK dibenam

2,0 gram Pupuk NPK disemprot
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